BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Pada karya penciptaan yang berjudul “Visualisasi Animasi Disney
Coco dalam Busana Kasual Batik” ini melalui tahapan proses yang panjang
serta konsep yang matang dalam persiapannya. Berawal dari menonton film
animasi Disney yang berjudul Coco kemudian penulis tertarik untuk
menjadikan animasi Coco ini sebagai karya tugas akhir dalam perkuliahan ini.

Dengan mengambil busana kasual yang dirasa cocok dengan film
animasi Coco, penulis ingin mengedepankan batik pada busana kasual ini
dengan banyaknya motif batik pada hampir setiap busana kasual ini, juga
dengan warna panas dan dingin-agar- terkesan lebih cocok dengan film Coco
yang menceritakan tentang dua dunia yaitu dunia kematian dan kehidupan
dimana dunia kehidupan penulis beri warna panas dan dunia kematian penulis
beri warna dingin.

Ketujuh karya busana batik casual yang bertemakan Coco ini memiliki
bentuk model dan ukuran panjang busana yang berbeda, bahan utama busana
adalah kain katun primisima. Busana kasual ini ditujukan untuk wanita remaja
dan dewasa, dapat dipakai pada acara semi formal atau untuk kegiatan sehari-
hari.

Dalam penyelesaian Tugas Akhir ini dengan 16 desain yang telah
dibuat, diwujudkan tujuh karya busana yang berjudul “Ernesto 1”, “Ernesto 2”,
“Hector 17, “Hector 2, “Miguel 17, “Miguel 2” dan “Miguel 3”. Terciptalah
hasil jadi perwujudan visualisasi animasi Disney Coco dalam busana kasual
batik menjadi sebuah koleksi yang terdiri dari tujuh busana sesuai dengan
ketentuan penciptaan karya. Pada proses penciptaan karya penulis memilih
bahan yang digunakan yaitu kain katun Primisima, kain katun Rayon Premium,
dan kain katun Twill, selain kain penulis juga menggunakan pewarna batik
teknik colet dengan pewarna Remasol. Dari pembuatan karya sebanyak 7
busana ini penulis banyak belajar hal baru tentang pembuatan batik dari proses

mencanting, mewarna, hingga selesai proses pembuatan busana.
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Dalam proses pembuatan karya tugas akhir yang berjudul “Visualisasi
Animasi Disney Coco dalam Busana Kasual Batik” ini membutuhkan ketelitian
dan kesabaran dalam pembuatan karya, agar dapat menghasilkan bentuk karya
yang sesuai dengan konsep yang diinginkan. Kendala yang dialami dalam
proses pembuatan karya ini yakni menyanting batik dan pewarnaan batik.

Proses membatik terdapat sedikit ketidaksempurnaan yang disebabkan
oleh malam yang menetes pada kain. Pada proses pewarnaan, kadar pigmen
warna oranye kurang sehingga warna yang dihasilkan sedikit pudar, kemudian
pada warna navy dibutuhkan gradasi yang sangat halus agar tidak terkesan
bertabrakan, namun karena terlalu halus gradasi antara warna gelap dan terang
tidak terlalu terlihat.

Setelah beberapa kendala yang dialami penulis dapat menyimpulkan
bahwa dalam mengerjakan tahapan karya ini harus meningkatkan ketelitian dan
kesabaran sehingga kendala tersebut dapat teratasi. Semoga kesulitan yang
dialami penulis serta bagaimana mengatasinya dapat menjadi pembelajaran
bagi pembaca.
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